BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Perlakuan dosis pupuk NPK phonska berpengaruh nyata pada pertumbuhan
dan produksi tanaman sorgum yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat 1000
biji kering dan produksi perpetak, sedangkan pada tanaman kacang hijau
berpengaruh nyata pada produksi yaitu jumlah polong, berat 100 biji kering
dan produksi perpetak.

Perlakuan dosis pupuk NPK phonska 300 kg/ha merupakan dosis terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum, sedangkan pada

tanaman kacang hijau perlakuan dosis 450 kg/ha merupakan dosis terbaik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK

phonska dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum pada

sistem tumpangsari dengan tanaman kacang hijau meskipun produksi belum

maksimal. maka saran adalah sebagai berikut:

1.

Pada sistem tumpangsari untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman sorgum sebaiknya menggunakan pupuk NPK phonska dengan dosis
300 kg/ha. sedangkan untuk mendapatkan produksi tanaman kacang hijau yang
maksimal sebaiknya menggunakan pupuk NPK phonska dengan dosis 450
kg/ha.

Sistem tumpangsari anatara tanaman sorgum dan tanaman kacang hijau dapat
memberikan keuntungan dalam pemupukan yaitu dapat mengurangi dosis
pupuk NPK Phonska
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